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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan kompetensi digital guna meningkatkan
kinerja pegawai di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Merangin. Metode yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan analisis SWOT untuk mengidentifikasi kondisi organisasi dan merumuskan
strategi yang tepat. Data dikumpulkan melalui wawancara langsung, observasi, dan studi literatur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa organisasi berada pada fase pertumbuhan dan perkembangan (Kuadran I),
sehingga strategi yang sesuai adalah strategi agresif yang memanfaatkan kekuatan internal dan peluang
eksternal. Strategi utama yang diusulkan adalah meningkatkan efisiensi pengelolaan program
pengembangan keterampilan digital, memperkuat kolaborasi dengan mitra eksternal, dan meningkatkan
fasilitas teknologi informasi. Keterbatasan penelitian ini adalah fokus pada satu instansi pemerintah,
sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke sektor lain. Implikasi terapan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan yang tepat dan dukungan infrastruktur yang memadai
dapat secara signifikan meningkatkan kompetensi digital pegawai. Penelitian ini menawarkan kebaruan
dalam konteks pengembangan strategi yang komprehensif untuk kompetensi digital di sektor publik,
dengan memberikan rekomendasi praktis yang dapat diimplementasikan secara bertahap oleh instansi
serupa. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi pengaruh kompetensi digital terhadap
hasil kinerja di berbagai sektor pemerintahan lainnya.

Kata Kunci: Pengembangan Kompetensi Digital, Strategi SWOT, Peningkatan Kinerja, Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik, Transformasi Digital.

Digital Competency Development Strategy in an Effort to Improve The
Performance of Employees of National Unity and Political Agency of
Merangin Regency

Abstract
This study aims to analyze digital competency development strategies to improve employee performance at
the Merangin Regency National Unity and Political Agency. The method used is qualitative descriptive with
SWOT analysis to identify organizational conditions and formulate appropriate strategies. Data were collected
through direct interviews, observations, and literature studies. The results show that the organization is in a
phase of growth and development (Quadrant I), so the appropriate strategy is an aggressive strategy that takes
advantage of internal strengths and external opportunities. The main strategies proposed are to improve the
efficiency of the management of digital skills development programs, strengthen collaboration with external
partners, and improve information technology facilities. The limitation of this study is that it focuses on one
government agency, so the results may not be fully generalizable to other sectors. The applied implications of
this study show that proper planning and adequate infrastructure support can significantly improve employee
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digital competence. This research offers novelty in the context of developing a comprehensive strategy for
digital competencies in the public sector, by providing practical recommendations that can be implemented
gradually by similar agencies. Further research is suggested to explore the influence of digital competence on
performance outcomes in various other government sectors.

Keywords: Digital Competency Development; SWOT strategy; Improved Performance; National and Political

Unity Agency; Digital Transformation.

A. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi kebutuhan
yang mendesak di berbagai sektor, termasuk
sektor publik. Penerapan teknologi digital
diyakini dapat meningkatkan efisiensi,
efektivitas, dan kualitas pelayanan publik.
Salah satu tantangan utama dalam proses
transformasi ini adalah pengembangan
kompetensi digital para pegawai agar mampu
beradaptasi dengan dinamika teknologi yang
terus berkembang. Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kabupaten Merangin, sebagai
instansi pemerintah yang berperan penting
dalam pelayanan publik, saat ini tengah
menghadapi tantangan dalam meningkatkan
kompetensi digital pegawainya, terutama
dalam hal penguasaan teknologi informasi
yang masih terbatas.

Kajian literatur sebelumnya menunjukkan
bahwa pengembangan kompetensi digital
pegawai memainkan peran signifikan dalam
meningkatkan kinerja organisasi. Kirkpatrick
dan Kirkpatrick (2007) mengemukakan bahwa
pengembangan keterampilan melalui pelatihan
yang tepat akan berkontribusi positif terhadap

peningkatan kinerja pegawai. Selain itu,
penelitian oleh Vasilieva et al. (2018)
menemukan bahwa pengembangan

kompetensi digital pegawai negeri sipil di
Rusia berhasil meningkatkan efisiensi kerja
melalui penggunaan teknologi informasi yang
lebih optimal. Di Indonesia, penelitian oleh
Harahap (2020) menunjukkan bahwa
pengembangan kompetensi digital belum
sepenuhnya menjadi prioritas, terutama di
instansi pemerintahan daerah, yang
menyebabkan keterlambatan dalam
implementasi transformasi digital.

Kebaruan ilmiah dari artikel ini terletak pada
pengembangan strategi penguatan kompetensi
digital pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan

Politik Kabupaten Merangin
diformulasikan  berdasarkan
analisis SWOT. Kajian ini tidak hanya
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang ada, tetapi juga
menawarkan solusi yang komprehensif dan
praktis untuk meningkatkan keterampilan
digital pegawai dalam konteks pemerintahan
daerah. Permasalahan utama yang diangkat
dalam penelitian ini adalah rendahnya
kompetensi digital pegawai yang berdampak
pada kinerja organisasi. Hipotesis yang
diajukan adalah bahwa dengan strategi
pengembangan kompetensi digital yang tepat,
kinerja pegawai dapat meningkat secara

yang
pendekatan

signifikan.
Tujuan dari artikel ini adalah untuk
merumuskan strategi pengembangan

kompetensi digital yang dapat diterapkan oleh
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Merangin dalam upaya meningkatkan kinerja
pegawainya di era transformasi digital.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif untuk menganalisis
strategi pengembangan kompetensi digital
pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Merangin. Data dikumpulkan
melalui teknik wawancara mendalam dengan
14 informan yang terdiri dari pegawai di
berbagai bidang di Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik. Selain itu, data juga diperoleh melalui
observasi langsung terhadap proses kerja
pegawai serta studi dokumen yang relevan
dengan pengembangan kompetensi digital di
instansi tersebut.

Pertanyaan yang diajukan mencakup aspek
kompetensi digital, kebutuhan pelatihan, dan
kendala yang dihadapi dalam pengembangan
keterampilan digital. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan metode
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analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats). Analisis ini digunakan
untuk  mengidentifikasi  kekuatan dan

kelemahan internal organisasi serta peluang
dan ancaman eksternal yang mempengaruhi
pengembangan kompetensi digital. Setiap
kategori SWOT diberi bobot dan rating untuk
menentukan prioritas strategi yang harus
diambil.

C. PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan beberapa
temuan penting terkait pengembangan
kompetensi digital pegawai di Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Merangin.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi,
ditemukan bahwa sebagian besar pegawai
masih memiliki kompetensi digital pada tingkat
dasar dan menengah. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan yang signifikan antara
tuntutan teknologi informasi modern dan
kemampuan pegawai dalam memanfaatkannya
secara optimal.

1. Keterampilan Digital Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 14
pegawai yang diwawancarai, 50% di antaranya
hanya memiliki kemampuan dasar dalam
mengoperasikan perangkat teknologi,
sementara 30% memiliki keterampilan
menengah, dan hanya 20% yang mampu
mengoperasikan perangkat teknologi dengan
keterampilan lanjutan.Penulisan Tabel
diletakkan diatas tabel, dengan format tabel
sebagaimana contoh berikut :

Tabel 1. Peserta Pelatihan

Tingkat Jumlah
. . Persentase
Keterampilan Pegawai
Dasar 7 50%
Menengah 4 30%
Lanjutan 3 20%
Sumber : Data wawancara dan observasi peneliti
(2024).
Keterbatasan =~ kompetensi  digital  ini

berdampak pada rendahnya efisiensi kerja di
beberapa bidang, terutama yang memerlukan
penguasaan teknologi informasi yang lebih
tinggi, seperti pengelolaan data dan
komunikasi digital. Hal ini sesuai dengan teori
dari Kirkpatrick (2008), yang menyatakan

bahwa kurangnya keterampilan digital dapat
menghambat kinerja individu dan organisasi
secara keseluruhan.

2. Faktor Penghambat
Kompetensi Digital

Pengembangan

Temuan lain yang diperoleh dari penelitian ini
adalah adanya beberapa faktor penghambat
dalam pengembangan kompetensi digital di
instansi ini. Faktor-faktor tersebut meliputi
kurangnya program pelatihan yang
terstruktur, keterbatasan anggaran untuk
pengadaan fasilitas teknologi, serta rendahnya
motivasi pegawai untuk meningkatkan
keterampilan digital mereka. Selain itu,
observasi menunjukkan bahwa infrastruktur
teknologi di instansi ini masih belum memadai
untuk mendukung pelatihan digital secara
berkelanjutan.

Tabel 2. Faktor Penghambat Pengembangan
Kompetensi Digital

Jumlah
Faktor .
Penghambat Pegawai yang Persentase
Terdampak
Keterbatasan 10 71%
Anggaran
Rendahnya o
Motivasi 8 >7%
Rendahnya 0
Motivasi 6 43%
Infrastruktur
Tidak 7 50%
Memadai

Sumber : Data wawancara dan observasi peneliti
(2024).

Keterbatasan infrastruktur dan anggaran ini
mempengaruhi tingkat partisipasi pegawai
dalam pelatihan yang relevan, yang pada
akhirnya berdampak negatif pada peningkatan
keterampilan digital pegawai.

3. Analisis SWOT dan Strategi
Pengembangan Kompetensi

Berdasarkan analisis SWOT, organisasi berada
di Kuadran [ yang menunjukkan bahwa
organisasi ini berada dalam fase pertumbuhan.
Oleh karena itu, strategi yang tepat untuk
diterapkan adalah strategi agresif yang
berfokus pada pemanfaatan kekuatan internal
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dan peluang eksternal. Beberapa kekuatan yang
dapat dimanfaatkan adalah dukungan kebijakan
dari pimpinan dan komitmen yang tinggi dari
pegawai, sementara peluang eksternal meliputi
kemajuan teknologi informasi dan kerjasama
dengan mitra eksternal.

Tabel 3. Analisis SWOT

Faktor Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman

(Strength) (Weakness) (Opportu (Threat)
nity)

Dukungan J
Kebijakan

Keterampi
lan Vv

Pegawai

Sarana dan J
Prasarana

Kemajuan J
Teknologi

Tuntutan
Masyaraka Vv
t

Sumber : Hasil analisis peneliti.

[+]
Peluarg

Kuadran
1 "

Kuadran
|

QB0 gan 0,75)

L -
Kelemahan Kekuatan

Kuadran Kuadran

I 4 "

AreCaman

Gambar 1. Diagram SWOT
Sumber: Peneliti, 2024.

Temuan ini mendukung teori dari Valery et al.
(2020), vyang menekankan pentingnya
memanfaatkan peluang eksternal, seperti
kemajuan teknologi, untuk meningkatkan
kompetensi digital pegawai. Dalam konteks
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik, strategi ini
dapat diterapkan melalui penguatan program
pelatihan, peningkatan kolaborasi dengan
mitra eksternal, serta perbaikan infrastruktur
teknologi yang ada.

Implikasi dan Keterbatasan Penelitian

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa
perencanaan dan pelaksanaan program
pengembangan kompetensi digital harus
dilakukan dengan lebih strategis dan terarah
untuk memastikan bahwa setiap pegawai
memiliki keterampilan yang sesuai dengan
tuntutan era digital. Selain itu, pengadaan
fasilitas teknologi yang memadai akan
mendukung keberhasilan program pelatihan
yang lebih berkelanjutan.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya
berfokus pada satu instansi pemerintahan,
sehingga generalisasi hasil untuk instansi
lainnya mungkin terbatas. Kedua, data yang
dikumpulkan masih bersifat kualitatif dan
tidak mencakup analisis kuantitatif yang lebih
mendalam. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat memperluas lingkup penelitian dengan

menggunakan metode kuantitatif serta
melibatkan lebih banyak instansi untuk
memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif =~ mengenai  pengembangan

kompetensi digital di sektor pemerintahan.
D. PENUTUP DAN REKOMENDASI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
strategi pengembangan kompetensi digital
pegawai di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Merangin dalam rangka
meningkatkan kinerja mereka menghadapi
tuntutan era digital. Berdasarkan analisis
SWOT serta hasil wawancara dan observasi,
ditemukan bahwa pegawai di instansi ini masih
memiliki keterbatasan dalam hal kompetensi
digital, terutama pada keterampilan dasar dan
menengah. Kesenjangan ini berdampak pada
efektivitas dan efisiensi kinerja pegawai dalam
menangani  tugas-tugas yang  berbasis
teknologi.

Strategi pengembangan kompetensi digital
yang tepat untuk diterapkan adalah strategi
agresif, yang memanfaatkan kekuatan internal
seperti dukungan kebijakan dan komitmen
pimpinan, serta memanfaatkan peluang
eksternal seperti perkembangan teknologi dan
kemitraan dengan pihak luar. Implementasi
strategi ini diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan digital pegawai, yang pada
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akhirnya berkontribusi pada peningkatan
kinerja organisasi secara keseluruhan. Dengan
dukungan program pelatihan yang lebih
terstruktur, investasi dalam infrastruktur
teknologi, dan kolaborasi dengan mitra
eksternal, diharapkan kompetensi digital
pegawai dapat ditingkatkan secara signifikan,
sehingga organisasi lebih siap menghadapi
tuntutan era digital.
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